
Prosiding Nasional Rekayasa Teknologi Industri dan Informasi XV Tahun 2020 (ReTII) 

Oktober 2020, pp. 001~006 

ISSN: 1907-5995      1 

  

Prosiding homepage: https://journal.itny.ac.id/index.php/ReTII/ 

Ekstraksi Dalam Kolom Unggun Tetap dan Pemurnian secara 

Simultan pada Isolasi Minyak Dedak Padi 
 

Haryono, Evi Ernawati, Atiek Rostika Noviyanti 
Departemen Kimia FMIPA, Universitas Padjadjaran 

Korespondensi: haryono@unpad.ac.id 

 

ABSTRAK 

Pada proses penggilingan padi menjadi beras dihasilkan 8-10% dedak padi. Pemanfaatan dedak padi 

umumnya baru sebatas sebagai pakan ternak. Padahal pada dedak padi terdapat minyak sekitar 10-26% dari 

berat dedak padi. Minyak dedak padi dilaporkan sebagai minyak nabati unggul karena minyak tersebut 

didoninasi oleh asam lemak tak jenuh. Minyak dedak padi mengandung sekitar 32-35% asam linoleat. Asam 

linoleat dilaporkan mampu menurunkan kolesterol darah dan mencegah aterosklerosis. Berbagai metode 

ekstraksi telah diterapkan untuk mengekstraksi minyak dedak padi. Metode ekstraksi soxhlet merupakan 

metode yang dianggap paling cocok untuk mengektraksi minyak dedak padi. Namun metode tersebut 

umumnya hanya diterapkan pada ekstraksi skala kecil. Tujuan penelitian ini adalah memodifikasi metode  

ekstraksi soxhlet menjadi metode ekstraksi kolom unggun tetap, dan mempelajari pengaruh jenis pelarut dan 

ketinggian unggun (dedak padi) terhadap rendemen dan sifat fisiko-kimia dari minyak dedak padi yang 

dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pelarut etil asetat menghasilkan rendemen 

minyak dedak padi lebih banyak dibandingkan dengan pelarut etanol untuk semua variasi ketinggian unggun 

dedak padi. rendemen maksimum minyak dedak padi sebanyak 18,2% diperoleh pada ekstraksi dengan 

pelarut etil asetat dan pada ketinggian unggun dedak 5 cm. Pada kondisi ekstraksi tersebut dihasilkan minyak 

dedak padi dengan sifat fisiko-kimia paling optimal, yaitu dengan bilangan asam, bilangan penyabunan, 

bilangan iod, densitas, indeks bias, dan viskositas berturur-turut sebesar 48,3 mg KOH/g, 252,1 mg KOH/g, 

105,4 g I2/100 g, 0,910 g/mL, 1,463, dan 6,3 mPa s. 

Kata kunci: ekstraksi, jenis pelarut, kolom unggun tetap, minyak dedak padi, simultan 

 

ABSTRACT 

In the milling process of paddy rice into rice produced around of 8-10% rice bran. Utilization of rice bran is 

generally limited to animal feed. Rice bran oil contain around 10-26% of the weight of rice bran. Rice bran 

oil is reported as an ideal vegetable oil because it is dominated by unsaturated fatty acids. Rice bran oil 

contains about 32-35% linoleic acid. Linoleic acid is reported to be able to reduce blood cholesterol and 

prevent atherosclerosis. Various extraction methods have been applied to extract rice bran oil. The soxhlet 

extraction method is considered the most suitable method for extraction of rice bran oil. However, this 

method is generally only applied to small-scale extraction. The purpose of this study was to modify the 

soxhlet extraction method into a fixed bed column extraction method, and study the effect of the type of 

solvent and bed height of rice bran on the yield and physico-chemical properties of the rice bran oil 

produced. The results showed that the use of ethyl acetate solvent produced more rice bran oil yield 

compared to ethanol solvent for all variations in the bed height of rice bran. The maximum yield of 18.2% 

rice bran oil was obtained from extraction with type of solvent is ethyl acetate, and at a bed of rice bran 

height of 5 cm. In the extraction conditions, rice bran oil obtained with the most optimal physico-chemical 

properties, namely with acid numbers, saponification numbers, iodine numbers, density, refractive index, and 

viscosity of 48.3 mg KOH/g, 252.1 mg KOH/g, 105.4 g I2/100 g, 0.910 g/mL, 1.463 and 6.3 mPa s, 

respectively. 

Keywords: extraction, type of solvent, fixed bed column, rice bran oil, simultaneous 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa) adalah jenis tanaman sereal paling penting yang dibudidayakan di Indonesia. 

Hal tersebut karena nasi sebagai hasil pengolahan padi merupakan makanan pokok penduduk Indonesia. Oleh 

karena itu peningkatan produksi padi menjadi salah satu prioritas program nasional. Produksi padi nasional 

tahun 2019 dilaporkan sebanyak 54,60 juta ton [1]. 

Minyak dedak padi (MDP) diperoleh melalui ekstraksi dedak padi dimana dedak padi tersebut 

merupakan hasil samping dari industri penggilingan padi menjadi beras. Pada penggilingan padi sebagai 

gabah kering giling (kadar air 14%) dihasilkan 57-60% beras, 20-22% sekam, dan 8-10% dedak [2]. Dedak 

padi biasanya baru sebatas dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Padahal di dalam dedak padi terkandung 
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sekitar 10-26% minyak, bergantug pada varietas padi, proses penggilingan, dan kondisi agro-klimat [3]. 

MDP mengandung asam lemak tak jenuh jenis asam oleat sekitar 38-42% dan asam linoleat sebanyak 32-

35%. Asam linoleat secara luas diakui sebagai asam lemak esensial dan mampu menurunkan kolesterol darah 

dan mencegah aterosklerosis, sehingga MDP merupakan minyak nabati yang baik bagi kesehatan [4].  

Minyak dedak padi dapat diekstraksi dari dedak padi dengan berbagai metode, seperti: proses 

ekstraksi pelarut, pengepresan mekanik, ekstraksi soxhlet, ekstraksi fluida sub dan superkritik, ekstraksi 

larutan dengan bantuan enzim [5], ekstraksi dengan bantuan gelombang ultrasonik [6], dan ekstraksi 

enzimatik-ultrasonik [7]. Dari berbagai metode ekstraksi MDP, metode ekstraksi pelarut dan ekstraksi 

soxhlet telah dipertimbangkan secara luas sebagai metode konvensional untuk ekstraksi minyak dedak padi 

[5]. 

Metode ekstraksi soxhlet merupakan metode paling efektif dalam ekstraksi MDP, karena metode 

tersebut memberikan perolehan minyak paling banyak dan dengan kualitas minyak paling baik [8]. Namun 

demikian, ekstraksi dengan metode ekstraksi soxhlet tersebut umumnya diterapkan hanya pada skala kecil 

atau skala laboratorium [5]. Metode ekstraksi soxhlet  pada umumnya dilakukan secara batch atau partaian, 

terpisah dari tahap pemurniannya. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu metode ekstraksi dengan 

prinsip kerja seperti metode ekstraksi soxhlet, namun kapasitas ekstraksi dapat dimungkinkan untuk 

ditingkatkan dan dioperasikan secara simultan dengan tahap pemurnian minyak sehingga minyak dapat 

diperoleh secara kontinyu.  

Penelitian ini bertujuan memodifikasi metode ekstraksi soxhlet menjadi metode ekstraksi kolom 

unggun tetap, dan mempelajari pengaruh jenis pelarut dan ketinggian unggun (dedak padi) terhadap 

rendemen dan sifat fisiko-kimia dari MDP yang dihasilkan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Bahan. Dedak padi dari penggilingan padi varietas IR-64 di Sumedang, Jawa Barat. Etanol dan etil 

asetat analytical grade (Merck). Untuk keperluan analisis MDP dari hasil ekstraksi digunakan KOH, 

Na2S2O3, larutan HCl, larutan KI, larutan CCl4, indikator phenolphthalein, dan amilum (Merck).  

Alat. Peralatan utama berupa sistem ekstraksi dan pemurnian yang tersusun dari: kolom ekstraktor 

(bahan gelas,  = 3,0 cm, H = 20 cm), pemanas bermantel (suhu maks. 450oC, Cole-Palmer, USA), labu 

leher tiga (kapasitas 600 mL, Pyrex), kondenser, saluran distributor aliran pelarut, termometer, dan bejana 

penampung MDP. Rangkaian alat penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 

Tahapan penelitian. Penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) perlakuan awal dedak padi, (2) 

ekstraksi dan pemurnian MDP secara simultan, dan (3) analisis MDP. Dedak padi sebelum diproses menjadi 

MDP distabilisasi terlebih dahulu. Stabilisasi dilakukan dengan metode refrijerasi pada suhu 0 oC menurut 

Amarasinghe et al. [9]. Ekstraksi dan pemurnian MDP dari dedak padi dilakukan secara simultan. Tahap ini 

dilaksanakan pada sistem peralatan sesuai ilustrasi Gambar 1. Pelarut umpan sebanyak 500 mL ditempatkan 

dalam labu leher tiga yang bertindak sebagai alat penguap pelarut umpan. Sedangkan dedak padi yang telah 

diketahui kadar airnya dimasukkan ke dalam kolom ekstraktor (divariasikan pada ketinggian unggun 5, 10 

dan 15 cm). Setelah semua bagian alat dirangkai, air pendingin di kedua kondenser dialirkan. Selanjutnya 

pelarut umpan diuapkan. Ekstraksi MDP akan berlangsung setelah kondensat pelarut umpan dari hasil 

kondensasi mengalir dan berkontak dengan unggun dedak padi di dalam kolom ekstraktor. Kondensat pelarut 

dialirkan ke dalam kolom ekstraktor dengan laju alir konstan sebesar 5 mL/menit. Larutan (campuran MDP 

dan pelarut) keluar dari kolom ekstraktor dialirkan secara gravitasi ke dalam labu leher 3 (sebagai alat 

penguap pelarut bekas) untuk memisahkan pelarut bekas dari MDP pada tahap pemurnian. Minyak dedak 

padi sebagai produk akan terakumulasi di dalam alat penguap pelarut bekas. Sedangkan uap pelarut bekas 

setelah dikondensasi kemudian dialirkan ke bejana penampung pelarut bekas. Proses ekstraksi dan pemurnian 

MDP tersebut dilaksanakan secara terus-menerus sampai pelarut umpan di dalam bejana pelarut umpan 

tersisa sekitar 10%. Analisis terhadap MDP dilakukan untuk mengetahui kualitas minyak berdasarkan 

beberapa sifat fisiko-kimianya. Selain itu, pada tahap ini juga ditentukan rendemen MDP yang dihasilkan. 

Sifat-sifat fisiko-kimia dari MDP yang dianalisis meliputi: densitas, viskositas, bilangan asam, bilangan 

penyabunan dan bilangan iod. Sifat-sifat fisiko-kimia tersebut ditentukan dengan metode standar [10].  

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1.  Pengaruh jenis pelarut dan ketinggian unggun dedak padi terhadap rendemen MDP 

Pada penelitian ini digunakan 2 jenis pelarut, yaitu etanol dan etil asetat. Sedangkan ketinggian 

unggun dedak padi divariasikan pada ketinggian 5, 10 dan 15 cm. Hasil penelitian tentang pengaruh 2 jenis 

parameter operasi pada tahap ekstraksi tersebut ditampilkan pada Gambar 2.  

Jenis pelarut merupakan salah satu faktor yang telah banyak dilaporkan mempengaruhi perolehan 

minyak dari semua jenis metode ekstraksi pelarut. Sedangkan variasi ketinggian unggun dedak padi 

berhubungan langsung dengan berat dedak padi. Oleh karena itu, pada variasi ketinggian dedak padi, rasio 
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jumlah antara dedak padi terhadap pelarut akan berubah. Pada ekstraksi, rasio antar bahan baku (sumber 

minyak dan pelarut) juga termasuk faktor penentu rendemen minyak. 

 

 
 

Gambar 1. Rangkaian alat ekstraksi kolom unggun tetap dan pemurnian MDP secara simultan 

 

 
Gambar 2. Pengaruh ketinggian unggun dedak dan jenis pelarut terhadap rendemen MDP 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada berbagai variasi ketinggian unggun dedak padi, penggunaan 

pelarut etil asetat memberikan rendemen MDP lebih besar jika dibandingkan pelarut etanol. Dengan 

demikian, etil asetat lebih selektif sebagai pelarut MDP daripadi etanol. Efektivitas pelarut dalam ekstraksi 

terkait dengan tingkat kepolaran pelarut dan zat terlarut. Kelarutan antara pelarut terhadap zat terlarut akan 

semakin meningkat seiring dengan semakin samanya tingkat kepolaran antar keduanya, dan sebaliknya. Etil 

asetat memiliki indeks polaritas sebesar 4,4, sedangkan indeks polaritas etanol adalah 5,2. Berdasarkan nilai 

indeks polaritas tersebut, etil asetat dikelompokkan sebagai pelarut kurang atau nonpolar, dan etanol 

merupakan pelarut polar [11]. Sesuai dengan data rendemen MDP, nilai indeks polaritas pelarut, dan teori 

kelarutan tersebut, dapat dinyatakan bahwa pelarut etil asetat memiliki tingkat kepolaran yang lebih mirip 

dengan MDP dibandingkan pelarut etanol. Oleh karena itu rendemen MDP diperoleh lebih besar ketika pada 

ekstraksi digunakan pelarut etil asetat, dimana rendemen MDP tertinggi diperoleh sebesar 18,2 %.  

Kecenderungan hasil penelitian terkait pengaruh jenis pelarut tersebut, sesuai dengan beberapa hasil 

penelitian lainnya tentang ekstraksi minyak dedak. Amarasinghe et al. menghasilkan MDP dengan rendemen 

16,8% ketika menggunakan pelarut heksana (nonpolar), dan rendemen minyak turun menjadi 13,1% pada 

penggunaan pelarut air (polar) ber-pH 12 [9]. Peneliti lainnya, Krishnan et al., melaporkan bahwa pelarut 

heksana menghasilkan rendemen MDP sebanyak 8,35%, lebih banyak jika dibandingkan pelarut etanol 

(polar) dengan rendemen 6,05% [6]. Sedangkan Budiyanto dkk. memperoleh kesimpulan sejenis dimana 

rendemen MDP akan semakin banyak (4,51, 10,01 dan 11,90%) ketika  digunakan pelarut dengan tingkat 
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kepolaran semakin rendah (etanol 70%, etanol 90% dan heksana) [12]. Ekstraksi minyak jenis lain, yaitu 

minyak ampas kopi, dengan pelarut nonpolar (heksana) menghasilkan rendemen minyak lebih banyak 

(24,26%) jika dibandingkan dengan pemakaian pelarut polar (dikhloro metana, etanol) dengan rendemen 

berturut-turut 23,83 dan 20,90% [13].  

Pengaruh tinggi unggun dedak padi terhadap rendemen MDP, sesuai Gambar 2, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi unggun dedak padi di dalam kolom ekstraktor, rendemen MDP semakin sedikit. Hal 

tersebut disebabkan karena pada tahap ektraksi di penelitian ini, pelarut dialirkan ke dalam kolom ekstraktor 

dengan laju alir pelarut sama/tertentu. Sehingga dengan semakin tingginya unggun dedak padi, pelarut segar 

yang dialirkan dari distributor pelarut akan membutuhkan waktu lebih lama untuk berkontak dengan seluruh 

bagian unggun dedak padi. Selain itu, dengan semakin tingginya unggun dedak padi, sedangkan jumlah 

pelarut tetap, maka rasio jumlah antara dedak padi (sumber minyak) terhadap pelarut semakin besar. Hal 

tersebut berdampak terhadap penurunan kapasitas pelarut dalam melarutkan MDP yang tersimpan di dalam 

matriks dedak padi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sejenis lainnya. Amarasinghe et al. 

menyatakan hahwa peningkatan rasio dedak padi terhadap pelarut air dari 1,5:10 menjadi 2:10 (b/v) 

berdampak pada penurunan rendemen MDP dari 12,7% menjadi 11,85% [9]. 

 

3.2.  Pengaruh jenis pelarut terhadap sifat fisiko-kimia MDP 

Pengaruh jenis pelarut terhadap sifat fisiko-kimia MDP, pada tahap awal, ditentukan terhadap MDP 

yang dihasilkan dari ekstraksi dengan ketinggian unggun dedak padi 5 cm. Ekstraksi dedak padi pada 

ketinggian unggun tersebut, baik pelarut etanol maupun etil asetat memberikan rendemen MDP terbanyak. 

Jenis-jenis sifat fisiko-kimia MDP yang dianalisis meliputi: bilangan asam, bilangan penyabunan, bilangan 

iod, densitas, indeks bias, dan viskositas. Hasil analisis sifat fisiko-kimia MDP ditampilkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Sifat fisiko-kimia MDP dari ekstraksi dengan pelarut etanol dan 

etil asetat (tinggi unggun dedak padi = 5 cm) 

No Parameter 
Jenis Pelarut 

Etanol Etil Asetat 

1 Bilangan asam (mg KOH/g) 61,9 48,3 

2 Bilangan penyabunan (mg KOH/g) 137,4 252,1 

3 Bilangan iod (g I2/100 g) 66,0 105,4 

4 Densitas (g/mL) 0,888 0,910 

5 Indeks bias 1,452 1,463 

6 Viskositas (mPa s) 7,6 6,3 

 

Bilangan asam menunjukkan kandungan asam lemak bebas di dalam minyak. Semakin besar 

bilangan asam, maka kadar ALB dalam minyak semakin meningkat. Kondisi ini membuat kualitas minyak 

semakin rendah [14, 15] . Penggunaan pelarut etanol (polar), sesuai Tabel 1, untuk ekstraksi menghasilkan 

MDP dengan bilangan asam atau kadar ALB lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan pelarut etil asetat 

(kurang polar). Tingkat kepolaran dari asam lemak dipengaruhi oleh tipe rantai karbonnya. Asam lemak 

dengan rantai karbon jenuh akan bersifat polar. Sedangkan rantai karbon tak jenuh pada asam lemak akan 

mengakibatkan asam lemak bersifat non-polar [16]. Oleh karena itu jenis ALB dalam MDP hasil ekstraksi 

didominasi oleh asam lemak jenuh. Selain itu, perbedaan bilangan asam tersebut juga menunjukkan bahwa 

pelarut etanol lebih selektif dalam mengekstrak ALB yang terdapat dalam dedak padi. Hasil penelitian ini 

sama seperti hasil penelitian Budiyanto et al. [12]. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil, ekstraksi MDP 

dengan metode ekstraksi pelarut di dalam tangki berpengaduk selama 6 jam, pada penggunaan pelarut polar 

(etanol 70%), sedikit polar (etanol 90%), dan non-polar (heksana), dihasilkan MDP dengan kadar ALB 

semakin menurun, berturut-turut sebesar 32,1, 30,4 dan 15,8%. 

Bilangan penyabunan menunjukkan besar-kecilnya berat molekul dari minyak atau lemak, dan 

sekaligus mengindikasikan panjang-pendeknya rantai karbon dari asam lemak pembentuk trigliserida pada 

struktur molekul minyak atau lemak. Semakin besar bilangan penyabunan, berat molekul minyak semakin 

kecil atau rantai karbon dari minyak semakin pendek [15]. MDP dari hasil ekstraksi dengan pelarut etil asetat 

mempunyai bilangan penyabunan lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut etanol. Dengan demikian, 

ekstraksi MDP dengan pelarut etil asetat mengasilkan MDP yang tersusun dari trigliserida dengan berat 

molekul relatif kecil atau rantai pendek, dan sebaliknya jika digunakan pelarut etanol. 

Bilangan iod pada minyak mengindikasikan tingkat kejenuhan rantai karbon dari asam lemak. 

Bilangan iod yang besar berarti asam lemak pada minyak didominasi oleh asam lemak tak jenuh (ikatan 

rangkap), dan sebaliknya [15]. Berdasarkan data pada Tabel 1, ekstraksi MDP dengan pelarut etil asetat 

menghasilkan MDP yang didominasi oleh trigliserida yang terbentuk oleh asam lemak tak jenuh. 

Densitas dan viskositas minyak atau lemak merepresentasikan jenis dan komposisi asam lemak 

penyusun dari minyak atau lemak tersebut. Densitas minyak dipengaruhi oleh persentase ikatan rangkap dua 
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dari asam lemak tak jenuh penyusun minyak tersebut. Minyak yang mengandung asam lemak tak jenuh 

dengan ikatan karbon rangkap dua dengan jumlah lebih dari dua sebanyak lebih dari 25% menunjukkan 

keterkaitan dengan peningkatan densitas minyak. Sedangkan viskositas minyak berhubungan dengan panjang 

pendeknya dan banyaknya ikatan rangkap pada rantai karbon dari asam lemak penyusun minyak. Rantai 

karbon dengan ikatan takjenuh dan atau pendek pada minyak menyebabkan viskositas minyak semakin 

rendah [17]. Sebagai perbandingan, Zúñiga-Diaz et al. memperoleh MDP dengan densitas 0,913 g/mL [18] . 

Sedangkan Chatha et al. melaporkan bahwa densitas dan indeks bias MDP dari berbagai varietas padi, 

berturut-turut nilainya pada kisaran 0,909-0,921 g/mL dan 1,4586-1,4596 [3]. Pada penelitian ini, nilai 

densitas dan indeks bias MDP tersebut lebih bersesuaian dengan densitas dan indeks bias MDP yang 

dihasilkan dengan pelarut etil asetat. 

 

3.3. Pengaruh ketinggian unggun dedak padi terhadap sifat fisiko-kimia MDP 

Tempuhan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh efektivitas kontak pelarut-dedak 

padi terhadap sifat fisiko-kimia MDP hasil ekstraksi. Berdassarkan hasil penelitian pada tempuhan 

sebelumnya, etil asetat ditetapkan sebagai pelarut yang lebih baik dibandingkan etanol. Oleh karena itu, 

pengaruh ketinggian unggun dedak padi pada ekstraksi terhadap sifat fisiko-kimia MDP dipelajari dengan 

pelarut etil asetat. Hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perubahan ketinggian unggun dedak padi pada proses ekstraksi dengan 

pelarut etil asetat berpengaruh secara relatif signifikan terhadap perubahan sifat fisiko-kimia MDP berupa 

bilangan asam, bilangan penyabunan, bilangan iod, dan viskositas. Hasil tersebut sebagai akibat perbedaan 

efektivitas kontak antara pelarut dengan MDP dalam matrik unggun dedak padi. Hubungan antara variasi 

ketinggian unggun dedak padi terhadap sifat fisiko-kimia nampak cenderung fluktuatif. Kecenderungan 

tersebut terjadi diduga sebagai akibat tidak tercapainya tingkat efektivitas kontak yang seragam antara pelarut 

dengan dedak padi pada setiap variasi ketinggian unggun dedak padi di dalam kolom ekstraktor. 

Ketidakseragaman efektivitas kontak tersebut biasanya disebabkan oleh ketidakseragaman distribusi pelarut 

di dalam rongga-rongga kosong yang terbentuk di antara permukaan butir dedak padi. 

 

Tabel 2. Sifat fisiko-kimia MDP dari ekstraksi dengan pelarut 

etil asetat pada variasi tinggi unggun 

No Parameter 
Tinggi Unggun Dedak Padi 

5 cm 10 cm 15 cm 

1 Bilangan asam (mg KOH/g) 48,3 35,9 30,5 

2 Bilangan penyabunan (mg KOH/g) 252,1 266,8 250,7 
3 Bilangan iod (g I2/100 g) 105,4 76,6 73,1 

4 Densitas (g/mL) 0,910 0,916 0,917 

5 Indeks bias 1,463 1,465 1,466 
6 Viskositas (mPa s) 6,3 7,3 7,9 

 

4. KESIMPULAN 

Minyak dedak padi berhasil diekstraksi dari dedak padi secara simultan dengan ektraktor kolom 

unggun tetap yang dirangkai dengan tahap pemurnian. Jenis pelarut dan ketinggian unggun dedak padi 

berpengaruh terhadap rendemen dan sifat fisiko-kimia MDP yang dihasilkan. Berdasarkan nilai rendemen 

dan sifat fisiko-kimia MDP dari hasil ekstraksi, pelarut etil asetat merupakan pelarut yang lebih cocok 

dibandingkan pelarut etanol. Peningkatan tinggi unggun dedak padi di dalam kolom ekstraktor cenderung 

berdampak terhadap penurunan rendemen MDP, namun menghasilkan MDP dengan kualitas lebih baik jika 

didasarkan pada parameter bilangan asam. 
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